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ABSTRAK

Perkembangan suatu kota membawa berbagai dampak bagi kehidupan masyarakat itu sendiri, salah
satunya dampak tingginya arus urbanisasi. usaha pemerintah menyelesaikan masalah kebutuhan rumah
bagi masyarakat penghasilan rendah di perkotaan yang sudah padat ini ialah dengan membangun
perumahan rumah susun (Komarudin, 1997). Untuk mewujudkan tujuan dan sasaran, yang dicapai adalah
mengidentifikasi karakteristik, mengindentifikasi sarana dan prasarana, menganalisis permasalahan sarana
dan prasarana Rusunawa Purus. Permasalahan fasilitas penunjang yang ada di Rusunawa seperti
peribadatan,jalan dan kebocornya saluran pembuangan dan tempat jemuran tidak digunakan maksimal
oleh pengguna dikarenakan banyak terjadi kerusakan. kebocoran aliran limbah, jalan yang memiliki
lubang kecil dan peribadatan wc kurang terawat.
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PENDAHULUAN

Permasalahan Fasilitas penunjang yang
ada di Rusunawa seperti peribadatan,jalan dan
kebocornya pipa saluran pembuangan dan
tempat jemuran tidak digunakan secara
maksimal oleh pengguna dikarenakan banyak
terjadi kerusakan. Sehingga pada ini tidak dapat
digunakan secara maksimal oleh penghuni
Rusunawa. Penghuni hanya menggunakan area
kamar dan koridor untuk melakukan aktivitas.
Ruang- ruang pada Rusunawa Purus, Kota
Padang juga banyak mengalami kerusakan.
Kerusakan yang paling membuat tidak nyaman
adalah kebocoran aliran limbah, jalan yang
memiliki lubang-lubang kecil, tempat jemuran
dan peribadatan yang wc nya kurang terawat.
Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka
sasaran  yang harus  dicapai adalah
Mengidentifikasi karakteristik penghuni
Rusunawa Purus, mengindentifikasi sarana dan
prasarana Rusunawa Purus, Menganalisis
permasalahan sarana dan prasarana Rusunawa
Purus.

Rusunawa adalah bangunan gedung

bertingkat yang dibangun dalam satu lingkungan

yang terbagi dalam bagian-bagian yang

distrukturkan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam  penelitian  ini  adalah  dengan
menggunakan metode penelitian  deskriptif
kualitatif. Dimana dalam penelitian ini dapat
mengungkapkan keadaan dan permasalahan
yang terjadi pada Kawasan tersebut tersebut
dengan melakukan pengamatan langsung dan
wawancara  masyarakat  sebagai  sumber
informasi. Teknik pengambilan sampel yang
dilakukan dengan mengambil sampel dari
populasi berdasarkan suatu Kkriteria tertentu.
(purposive  sampling) yang  respondenya
berjumlah 30 orang yang masing-masing 3 orang
perlantai yang di tanyakan di Rusunwa Purus
Kota Padang. Tujuan diambilnya sampel adalah
agar data yang diinginkan sesuai dan tepat
sasaran.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Permasalahan Sarana Dan Prasarana
Per Blok Rusunawa Purus Berdasarkan
Responden

Analisis kenyamanan responden nya
ada 30 orang yang di lihat dari sarana dan
prasarana di Rusunawa yaitu di lihat pada
peribadatan ,kesehatan ,parkir ,tempat jemuran,
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air bersih, persampahan, saluran limbah, listrik
dan jalan. permasalahan sarana dan prasarana
bersama yang ada di Rusunawa Purus yang
responden mengatakan kurang nyaman yaitu
sarana dan prasana peribadatan dan jalan yang
mana di sarana dan prasarana tersebut ada
kerusakan yang menganggu kenyamanan di
setiap blok di Rusunawa Purus Kota Padang.

1. Identifikasi karakteristik Penghuni Rusunawa
Purus kesimpulan yang kebanyakan pekerjaan
penghuni Rusunawa purus yaitu Nelayan
dan pendapatan penguninya > 1 juta
sebanyak 8 orang dan yang paling sedikit 0
pendapatan yang mana itu adalah pelajar/
mahasiswa yang tinggal di Rusunawa Purus

Kota Padang.
2.ldentifikasi Permasalahan  sarana  dan
prasarana kesimpulan dari identifikasi

Permasalahn sarana dan prasarana Jadi sarana
dan prasarana yang bersama di Rusunawa yang
bermasalah yaitu peribadatan dan jalan yang
mana peribadatannya tempat wudhunya yang
kurang bersih atau kurang terawat,dan jalannya
ada lubang kecil.
3. Analisis Permasalahan Sarana Dan Prasarana
Rusunawa Purus Kota Padang kesimpulan Dari
Analisis Permasalahan Sarana Dan Prasarana
Rusunawa Purus Kota Padang bahwasanya tidak
sesuai dengan standar kenyamanan yaitu sarana
peribadatan, tempat jemuran,jalan dan aliran
limbah.
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Karakteristik penghuni yang terdapat pada
rumah susun sederhana sewa Purus dari segi
pendapatan di dominasikan di bawah UMR.
2. Dari indentifikasi permasalahan sarana serta
prasarana yang mana sarana dan prasarana
yang kurang nyaman yaitu peribadatan,
daerah jemuran, aliran limbah, jalan serta
sering terjadi pipa yang bocor
3. Dari analisis permasalahan sarana dan
prasarana yang mana terdapat 4
permasalahan yaitu aliran limbah,tempat
jemuran,jalan dan mushola yang mana

terdapat kuranganya trasparasi tentang
alokasi dana yang ada di Rusunawa Purus
Kota Padang.
Saran
Bagi UPT
Diharapkan pengelola Rusunawa Purus lebih
memperhatikan masalah-masalah yang terjadi di
Rusunawa Purus yang mengganggu kenyamanan
hunian dan diharapkan pengelola dapat
mengalokasi dana dari pemerintah dengan baik.
Bagi Pemerintah
Diharapkan pemerintah dapat
melakukan monitoring dan evaluasi terhadap
UPT Rusunawa agar mereka tidak dapat
menyalahi aturan yang dibuat.
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